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Interview Guide / Pedoman Wawancara 

Bagian pembiayaan / marketing 

1.  Bagaimana prosedur Pembiayaan Murabahah di BTM Surya Umbulharjo 

Yogyakarta? 

2.  Bagaimana tahapan manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BTM 

Surya Umbulharjo Yogyakarta? 

3.  Apa tanda-tanda yang pernah di hadapi pihak BTM terhadap nasabah yang 

bermasalah? 

4.  Apa tanda-tanda akan terjadinya risiko yang pernah dihadapi pihak BTM? 

5.  Apa langkah awal yang dilakukan BTM terhadap nasabah yang sudah mulai 

tidak teratur membayar cicilan? 

6.    Risiko apa saja yang biasa dihadapi BTM pada nasabah? 

7.  Bagaimana pengelolaan risiko yang dilakukan BTM terhadap nasabah yang 

bermasalah? 

8.  Apakah ada keringanan bagi nasabah yang telat dalam membayar 

kewajibannya? 

9.  Apa langkah awal yang dilakukan pihak BTM jika ada nasabah yang tidak 

mau membayar cicilan? 

10.  Bagaimana sikap yang diambil pihak BTM dalam melakukan penagihan? 

11. Apa sanksi bagi nasabah yang tidak melunasi cicilannya padahal jaminan 

sudah disita? 

12.  Bagaimana jika nasabah yang tidak membayar cicilan itu melarikan diri? 

13.  Apa langkah selanjutnya setelah dilakukannya identifikasi dan pengukuran 

risiko? 

14.  Apa langkah akhir yang dilakukan pihak BTM jika nasabah benar-benar tidak 

bisa membayar cicilan? 

15.  Bagaimana jika nasabah tersebut meninggal dunia? 

 



81 

 

PENGKODEAN BERBUKA 

Wawancara 1 

Hari, Tanggal   : Jumat, 12 Juni 2017  

Durasi    : 13.15 – 14.00 WIB 

Nama Institusi  : BTM Surya Umbulharjo Yogyakarta 

Nama    : Ahmad Nur Soim.  

Jabatan   : Kepala Pemasaran 

Adapun hasil wawancara adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana prosedur Pembiayaan Murabahah di BTM Surya Umbulharjo 

Yogyakarta? 

BTM Surya Umbulharjo Yogyakarta akan memberikan pembiayaan setelah 

melalui beberapa langkah yang dilkukan oleh BTM yaitu dari mulai 

pengajuan sampai pengabulan pembiayaan. Pengajuan pembiayaan 

murabahah pada BTM Surya Umbulharjo Yogyakarta dimulai dengan 

kedatangan nasabah ke BTM, lalu kemudian nasabah melengkapi semua 

persyaratan yang diajukan kepada CS, kemudian CS akan melihat 

kelengkapan dari persyartan tersebut dan setelah itu diserahkan kepada 

bagian ADMIN. Bagian Admin juga akan melihat kelengkapan dari 

persyaratan tersebut yang kemudian diserahkan kepada bagian marketing 

untuk dilakukan survey kelayakan terhadap nasabah. Setelah dilakukan 

survey maka akan dikomitekan dengan pimpinan atau manajer. Setelah 

mendapat persetujuan dari manajer maka akan diserahkan kepada AO untuk 

di ACC dan kemudian diserahkan kembali kepada Admin untuk dilakukan 

cek fisik dan foto jaminan.  
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2.  Bagaimana tahapan manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BTM 

Surya Umbulharjo Yogyakarta? 

"Aplikasi manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BTM Surya 

Umbulharjo Yogyakarta ini diawali dengan mengidentifikasi risiko, evaluasi, 

pengukuran dan pengelolaan risiko".  

3.  Apa tanda-tanda yang pernah di hadapi pihak BTM terhadap nasabah yang 

bermasalah? 

"Dari awal nasabah berbeli-belit dalam melengkapi persyaratan pembiayaan, 

misalnya tidak mau tanda tangan sendiri atau tidak melengkapi persyaratan 

seperti surat nikah atau kartu keluarga".  

4.  Apa tanda-tanda akan terjadinya risiko yang pernah dihadapi pihak BTM? 

"Jika cicilan yang dilakukan oleh nasabah sudah mulai tidak teratur maka 

disini sudah mulai terlihat tanda-tanda akan terjadi risiko pada pembiayaan".  

5.  Apa langkah awal yang dilakukan BTM terhadap nasabah yang sudah mulai 

tidak teratur membayar cicilan? 

 ”Jika terjadi risiko maka dilihat permasalahannya, mengapa terjadi risiko? 

apa karena nasabah tidak punya kemampuan usaha atau tidak maksimal 

menjalankan usaha atau karena sakit”.  

6. Risiko apa saja yang biasa dihadapi BTM pada nasabah?  

"Risiko bisa terjadi karena keadaan yang tidak diinginkan seperti nasabah 

mengalami musibah, nasabah sakit, usahanya bangkrut atau bahkan barang 

jaminan hilang, ini juga berimbas pada pembiayaan yang dilakukan nasabah".  
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 PENGKODEAN BERBUKA 

Wawancara 2 

Hari, Tanggal   : Selasa, 16 Juni 2017  

Durasi    : 10.00 – 11.00 WIB 

Nama Institusi  : BTM Surya Umbulharjo Yogyakarta 

Nama    : Rifai Abdul Kohar.  

Jabatan   : Staff Pemasaran 

Adapun hasil wawancara adalah sebagai berikut:  

1.  Bagaimana pengelolaan risiko yang dilakukan BTM terhadap nasabah yang 

bermasalah? 

"Setelah pengklasifikasian, maka dilakukan penanganan atau pengelolaan 

risiko yaitu dengan pendekatan pada nasabah agar mau membayar kembali 

kewajibannya pada BMT, misalnya dengan pendampingan".  

2.   Apakah ada keringanan bagi nasabah yang telat dalam membayar 

kewajibannya? 

"Jika nasabah tidak tepat waktu dalam membayar kewajibannya pada BTM 

maka dilihat dulu apa permasalahannya, kami bisa memberi perpanjangan 

jangka waktu pengembalian dan pengembalian pokok saja."  

3.  Apa langkah awal yang dilakukan pihak BTM jika ada nasabah yang tidak 

mau membayar cicilan?  

 ”Tindakan yang dilakukan BTM dalam menangani nasabah yang tidak mau 

membayar cicilannya adalah memberikan surat pemberitahuan/peringatan 

tunggakan, jika tidak dihiraukan Account Officer dapat mengalihkan mitra 

tersebut ke urusan/seksi Legal dan Remedial dan yang terakhir adalah sita 

jaminan”.  
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4.  Bagaimana sikap yang diambil pihak BTM dalam melakukan penagihan? 

”Dalam prakteknya apabila pejabat koperasi dalam melakukan penagihan 

pembiayaan bermasalah hasilnya tidak cukup efektif, maka boleh 

menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan penagihan, dengan syarat 

bahwa personal yang bersangkutan harus capable, credible, amanah dan 

memahami prinsip-prinsip syariah dalam menagih”.  

5.  Apa sanksi bagi nasabah yang tidak melunasi cicilannya padahal jaminan 

sudah disita?  

"Jika jaminan disita dan nasabah tetap tidak bisa melunasi maka kami akan 

menawarkan jaminan tersebut dijual atau dijualkan".  

6.  Bagaimana jika nasabah yang tidak membayar cicilan itu melarikan diri? 

"Kami akan melakukan tindakan lebih lanjut pada nasabah yang melarikan 

diri dengan mencari informasi pada keluarga atau masyarakat yang mengenal 

nasabah tersebut. Jika diketahui nasabah tersebut masih berada di luar kota 

maka kami akan berusaha mencari tetapi jika di luar pulau maka itu yang 

susah".  

7.  Apa langkah selanjutnya setelah dilakukannya identifikasi dan pengukuran 

risiko? 

"Setelah itu maka akan dilakukan evaluasi untuk mengontrol sejauh mana 

penanganan yang telah dilakukan".  

8.  Apa langkah akhir yang dilakukan pihak BTM jika nasabah benar-benar tidak 

bisa membayar cicilan? 

”Langkah terakhir yang dilakukan BTM adalah hapus buku atau hapus tagih".  

9.  Bagaimana jika nasabah tersebut meninggal dunia? 
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"Jika nasabah yang sudah meninggal maka akan dilakukan hapus tagih yang 

diambil dari dana zakat yang dikelola oleh baitul maal".  
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